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Pengantar Redaksi

Alhamdulillah, Jurnal “Wardah” (Warta Dakwah) untuk edisi
No. 16/Th. X/Juni 2008 dapat hadir kembali di tengah-tengah
pembaca budiman. Kami jajaran redaksi selalu berharap semoga jurnal
ini dapat menjadi tambahan khazanah pengetahuan dalam
peningkatan Cakrawala berfikir, terutama pengetahuan tentang
implementasi dakwah dan problematika yang akan dihadapi dalam
kegiatan dakwah yang urgen untuk diketahui dalam meningkatkan
“kualitas” dan “kuantitas” dakwah di tengah-tengah umat.

Meskipun kami memiliki banyak tugas untuk diselesaikan, namun
jajaran redaksi bermujahadah dan bekerja keras --sebagai panggilan
amanah dan tanggungjawab-- untuk tetap menjadikan Jurnal Wardah
sebagai salah satu jurnal yang survive di kampus biru IAIN Raden
Fatah. Selayaknya bagi kita untuk menyemarakkan kampus ini dengan
kegiatan-kegiatan ilmiah, salah satunya adalah dengan menerbitkan
jurnal.

Redaksi pada edisi ini menyajikan tema tentang “Dakwah
Kontemporer”. Tema ini dipilih untuk mengetahui tentang apa saja
karakteristik da'i yang termaktub dalam al-Qur'an. Seorang da'i
disamping harus mempersiapkan materi dakwah, ia juga harus memiliki
kepribadian yang luhur. Dengannya diharapkan umat akan melihat
contoh teladan yang baik dari da'i, dimana seorang da'i harus memulai
dari dirinya sendiri sebelum ia mengajak orang lain. Bukankah
Rasulullah SAW pernah menyatakan: Ana awwalu qaidin gabla an
amartukum bihi. Maksudnya seorang da'i harus menjadi komando
pelaksana sebelum ia memerintahkan orang lain.

Keluhuran pribadi yang dimiliki seorang da’'i akan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan misi dakwah islamiyah. Sukses
Rasulullah SAW dalam menyebarkan ajaran islam di tengah-tengah
masyarakat berbekal dari keluhuran pribadi beliau: Lagad kana fi
Rasulillahi uswatun hasanah. Maka dakwah sekarang ini akan berhasil
bila kita mampu mencontoh kiat sukses dakwah Rasulullah SAW.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada Pembaca
yang dengan tekun membaca Jurnal “Wardah” ini. Kami menyadari
sepenuhnya bahwa tentu masih banyak kekurangan yang periu
dibenahi untuk perbaikan pada edisi ke depan. Selamat mambaca!

Palembang, Juni 2008
Redaksi



HUBUNGAN ULAMA’ DAN UMARA’

Oleh : Mulyadi *)

Abstrak :

fefak awal lahimya Islam tidak ada pemisahan antara kewajiban
eagamaan dan kewajiban kenegaraan, dan pada sosok Nabi

Muhammad Saw, baik dalam kepemimpinan keagamaan maupun
kenegaraan bersatu’ pada diri beliau. Sementara disisi lain para Umara’
sadar akan fungsi agama dan pengaruhnya yang besar dalam
menjalankan pembangunan baik dalam bidang agama maupun dalam
b:dang:b:dang lainnya. Ulama’ diharapkan menjadi rekan utama
Umara’ dalam segala waktu dan persoalan, khususnya dalam
mendorong masyarakat dalam meningkatkan peran serta mereka
dalam pembangunan. Melalui pemaparan dan penjelasan ajaran-ajaran
agama serta penyesuaian langkah-langkah kebijjakan dalam berbagai
bidang agar selalu berada dalam bingkai agama dan mendapat ridho
lahi. D:s:mfah akan lerjadi Take an Give, al-Akhdzu wal Atho’, saling
asah, saling asih dan saling asuh, antara Ulama’ dan Umara’ sehingga
hubungan keduanya menjadi dinamis, idealis dan harmonis. Sehingga
dengan demikian peran Ulama’ dan Umara’ dalam kehidupan
beragama sangat urgen dan strategis, baiknya umat manusia sangat
ditentukan oleh baiknya Ulama’ dan Umara’ dan rusaknya umat juga
terkait dengan rusaknya para Ulama’ dan Umara’

Kata kunci: Ulama’, Umara’, Hubungan

Pendahuluan

Ulama’ ialah orang yang ahli dalam pengetahuan agama Islam
sedangkan Umara’ itu adalah pemimpin pemerintahan. Dari pengertian
tersebut dapat dipahami bahwa ulama itu sesungguhnya orang yang memiliki
pengetahuan yang luas dan dalam tentang agama Islam dan ilmu kealaman
yang dengan pengetahuannya itu memiliki rasa takwa, takut dan tunduk
kepada Allah Swt, dalam pandangan Quraish Shihab, bahwa Ulama' itu ialah
orang-orang yang memiliki pengetahuan tentang ayat-ayat Allah baik yang
bersifat Quraniyah maupun kamilah. Sedangkan Umara’ dalam terminologi
politik Islam terdapat beberapa sebutan selain Umara’ yaitu Ulil Amri atau
Imam. Ketiganya mengandung pengertian yang sama yaitu pemimpin atau
penguasa yang bertugas dan memiliki otoritas dalam urusan publik. Kata
Umara’ juga berarti Amir artinya raja, pemerintah. Di dalam Al-Quran Allah
Swt.. memerintahkan orang yang beriman taat kepada Allah, Rasul, Ulil Amri
Umara)).

( Szztiap Ulama dan Umara’ harus berani mengemukakan yang hak itu
hak dan yang bathil itu bathil, menyampaikan hasil yang telah dicapai atau
ketidak berhasilan yang dialami serta menerima saran, nasehat dan teguran
dengan jiwa besar dan lapang dada. Fathonah (cerdas), artinya: Setiap
Ulama' dan Umara’ harus tanggap terhadap keadaan, cepat mengambil

*) Penulis: Dosen Tetap Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah Palembang 45
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“Hai orang-orang yang beriman, ta'atiah Allah dan la ‘atilah Rasul
(Nya), dan Ulil Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisa :59)

Penjelasan kata Ulil Amri itu, menurut para ahli tafsir ialah orang yang
mengurus kepentingan rakyat banyak meliputi badan eksekutif, legislatif,
yudikatif, panglima dan seluruh penguasa. Oleh karena itu Umara’ memiliki
peran dan menempati posisi yang sangat penting dan strategis dalam hal
yang berhubungan dengan kepentingan rakyat. Sebagai orang yang memiliki
otoritas dalam kaitannya dengan pemerintahan, tentu berbagai persoalan
kepentingan rakyat terletak dalam kendali Umara’.

Ada tiga variabel yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, sehingga
pemimpin dikatakan sukses dan ideal, diantaranya : Kepemimpinan
melibatkan orang lain seperti bawahan atau pengikut, kepemimpinan
menyangkut  distribusi  kekuasaan, dan kepemimpinan menyangkut
penanaman pengaruh dalam rangka pengarahan bawahan.

Ada tiga teori yang menjelaskan bagaimana munculnya pemimpin :
Pertama, Teori Genetis : Teori ini menyatakan bahwa pemimpin itu sudah ada
bakat sejak lahir dan tidak dapat dibuat. Dia memang sudah ditakdirkan untuk
menjadi  pemimpin. Teori ini menganut pandangan determinitis artinya
pandangan yang sudah ditentukan sejak dulu. Kedua, Teori Sosial : Teori ini
mengatakan bahwa seorang pemimpin tidak dilahirkan, akan tetapi seorang
calon pemimpin dapat disiapkan dan dibentuk agar dia menjadi pemimpin
yang hebat dikemudian hari. Setiap orang bisa menjadi pemimpin melalui
pendidikan dan dorongan berbagai pihak. Ketiga, Teori Ekologi atau Sintetis
Teori ini menyatakan bahwa seseorang akan sukses menjadi pemimpin
apabila dia memang memiliki bakat-bakat pemimpin, kemudian bakat ini
dikembangkan melalui pendidikan, dorongan dan pengalaman yang akan
membentuk pribadi sebagai seorang pemimpin.

Beberapa tipe kepemimpinan yang dikenal adalah sebagai berikut :
Type Kharismatis, Paternalistis dan maternalistis, militeristis, otokratis, laissez
faire, populitis, administratif, dan demokratis. Kharismatis artinya: Merupakan
kekuatan energi, daya tarik yang luar biasa yang akan diikuti oleh para
pengikutnya, pemimpin ini mempunyai kekuatan ghaib, manusia super, berani
dan sebagainya. Paternalistis dan maternalistis artinya: bersikap melindungi
bawahan sebagai seorang bapak atau sebagai seorang ibu yang penuh kasih
saying, pemimpin tipe ini kurang memberikan kesempatan kepada bawahan
untuk berinisiatif dan mengambil keputusan. Militeristis, artinya banyak
menggunakan sistem perintah, sistem komando dari atasan kebawahan
sifatnya keras sangat otoriter, menghendaki bawahan agar selalu patuh,
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demokratis, artinya berorientasi pada manusi .
kepada pengikutnya, tipe ini menekankan pada rasa tanggung jawab dan
kerjasama yang baik antara karyawan, kekuatan organisasi ftipe demokratis

terletak pada partisipasi aktif dari setiap bawahan.

Peran Ulama’ dan Umara’
Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Abu Naim :

(ol o)l y eladall A1 1 131 s 131 A daulﬂ;a 1

“Ada dua bagian manusia yang apabila yang satu baik maka semuanya
akan baik, dan apabila yang satu rusak maka semuanya akan rusak,

kedua bagian itu ialah Ulama’ dan Umara”. (HR. Abu Naim)

Dalam kKaitan ini masing-masing Ulama' dan Umara’ terlebih dahulu
harus membekali diri mereka dengan sifat yang dimiliki oleh Rasul
Muhammad Saw., baik sebagai pemimpin agama maupun sebagai pemimpin-
Negara ketika beliau telah hijrah ke Madinah. e INGRRNEC

Sifat dan sikap Rasul Muhammad Saw., yan nting untuk ¢
untuk membangun sumberdaya manusia tel;utagm?'un%uk mew
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1. “Siddiq (Benar), artinya: Baik Ulama’ maupun Umara’
menjunjung tinggi sikap dan perilakunya, benar dalam ucapar
dan perbuatan sesuai dengan ketentuan hukum serta menjaga

2 :e{:g:tahan(,gg bohong;an dan kepalsuan. R

. nah (Vipercaya), artinya: Setia aget e Sl

menjunjung tinggi dan memelihara ﬁe;ﬁx&’aaqa? ; U”'#@.

kepaanya. Baik Ulama’ maupun Umara’ g n yang d

bertanggung jawab atas Faah 0 arus jujur

: e @s pelaksanaan tugas dan
terpikul kepadanya serta menjaga i dari pracar.iea «
tmgk_mg/swzzon, khianat dan fitnah prasangka neg

3. Tabligh (Menyampaikan), artinya: éaﬁa PRTEB M
mampu menyampaikan ide dan progras Loe. dan um

dan benar, berani mengemukakan ya ra;;r: Ppembangunan s

bathil, menyampaikan hasil yang e qo . U ek €

yang dialami serta menerima saran capai atau k

besar dan lapang dada, oo™

Wardah: No. 16/ Th. X/ Juni 2008 TR .

L PV

a dan memberikan bimbingan



4. Fathonah (Cerdas), artinya: Setiap Ulama' dan Umara’ harus tanggap
terhadap keadaan, cepat mengambil keputusan dan tindakan yang
tepat untuk mengatasi keadaan, berusaha menambah ilmu,
menigkatkan prestasi, arif dan bijak serta sederhana, hemat, cermat
dan teliti.

Dari sifat-sifat inilah akan tumbuh dalam diri manusia rasa patuh
kepada disiplin yang ditetapkan Allah untuk patuh kepada-Nya, kepada Nabi,
kepada Ulama' dan Umara’ Karenanya Ulama' dan Umara’ berkewajiban
memberikan contoh dan teladan yang baik, karena mereka adalah panutan
masyarakat.

Ulama sebagai orang yang memiliki kedalaman ilmu tentang agama
memiliki peran dan tugas yang mulia, yang memerankan tugas kenabian.
Dalam Islam dan masyarakat manapun ulama menempati posisi yang sangat
penting. Dalam ajaran Islam kedudukan ulama ditempatkan sebagal
Waarisatul Anbiya (pewaris Nabi) yang secara historis sosiologis memiliki
otoritas dalam bidang keagamaan. Ulama tidak hanya sekedar dihormati dan
disegani, tetapi gagasan dan pemikiran keagamaannya dalam berbagai
dimensi dipandang sebagai kebenaran, dipegang dan diikuti. Artinya baik
secara sosiologis, ulama merupakan kelompok elit keagamaan yang sangat
penting. Secara eksplisit, tugas ulama itu dapat digambarkan sebagai berikut:

- Mengemban tugas menyebarkan dan mengajarkan ajaran Al-Qur'an
kepada umat/masyarakat.

- Menjelaskan kandungan isi Al-Quran kepada masyarakat agar diikuti
dan dijalani dalam kehidupan nyata.

- Memutuskan dan meyelesaikan berbagai perkara yang dihadapi
masyarakat sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan Sunnah Rasul.

- Memberikan contoh tauladan dan pengalaman yang baik (Uswah
Hasanah) kepada masyarakat. Aktif dalam menegakan kebenaran dan
memperjuangkan kebaikan serta mencegah kemunkaran.

- Memperjuangkan hal-hal yang terkait dengan kepentingan
umat/masyarakat serta giat dalam mengatasi berbagai permasalahan
sosial yang tumbuh seperti memberantas kebodohan, kemiskinan dan
kemunkaran.

Selain dari sifat-sifat yang dimiliki oleh Nabi Muhammmad Saw., seperti
Siddig, Amanah, Tabligh, dan Fathonah, maka Ulama’ memiliki tugas yang
harus dijalankan sesuai dengan fungsinya sebagai pewaris Nabi. Adapun
tugas-tugas utama yaitu :

a. Menyampaikan (Tabligh) ajaran-ajaran Islam sesuai dengan perintah

Allah Swt. Sesuai dengan Firman Allah Swt., :

2l 1 a5 1 o5 855 0w 812010 3 G 35 02T ekl 0
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Artinya: “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamu dari
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang dipenintahkan itu,
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara
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b. Menjelaskan ajaran-ajaran Isiam perdasarkan ayat :
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Ulama' lebih berorientasi kepada pembangunan kekuatan moral, mental dan
spiritual, sementara Ulama’ lebih fokus kepada pembangunan fisik.

Tugas dan tanggung jawab Umara’ memang berat karena harus
bekerja keras untuk memenuhi kesejahteraan masyarakat. Dalam satu kaidah
hukum Islam disebutkan : “Tasharruf al-iman ‘ala al Raiyah manutun bi al-
mashlalah’. Tugas seorang dan segala kebjjakan umara’ yang diambil
hendaklah selalu berorientasi kepada kepentingan rakyat/masyarakat.

Ibnu Kaldun seorang sejarawan muslim pernah mengungkapkan “An-
Nasq ':an!a dini Mulikihim” maksudnya masyarakat tergantung pada
pemimpinnya. Artinya pemimpin adalah merupakan kunci dan penentu bagi
pembangunan masyarakat. Bila pemimpin baik maka masyarakatpun baik
dan begitu pula sebaliknya bila pemimpin tidak baik maka masyarakat akan
rusak. Sementara tugas Umara’ paling tidak ada 3 tugas pokok yaitu :

1. Melaksanakan amanat, melaksanakan amanat berdasarkan Firman
Allah :

- - - o = m = - ,_-ﬁ"
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi
Maha Melihat.” (QS. An-Nisa : 58)

Penjelasan ayat ini berari melaksanakan segala yang
dipercayakan orang berupa perkataan, perbuatan, harta, jabatan,
pengetahuan atau segala nikmat yang ada pada manusia yang
berguna bagi dirinya dan orang lain. Paling tidak amanat itu meliputi
Tanggung jawab manusia kepada Tuhan, tanggung jawab manusia
kepada sesamanya, dan tanggung jawab manusia kepada dirinya
sendiri.

2. Melaksanakan dan Menerapkan hukum dengan adil, perintah al-Qur'an
agar menerapkan hukum dengan adil, Firman Allah Swt : (QS. An-Nisa
- 58) mengandung arti agar penggunaan kekuasaan oleh Umara’
dalam menetapkan hukum harus berdasarkan dan bertujuan
memelihara martabat manusia, sebab keadilan disini berdimensi
formal, yakni pemenuhan hak-hak yang telah diatur secara sah oleh
aturan-aturan hukum. Dengan kata lain perintah menetapkan hukum
dengan adil ini relevan dengan kekuasaan eksekutif, khususnya
kekuasaan yudikatif, oleh karenanya, perlu ditegaskan bahwa prinsip
menunaikan amanat relevan dengan fungsi eksekutif dan yudikatif,
sedangkan prinsip menetapkan hukum dengan adil relevan dengan
fungsi legislatif. T

Mulyadi, Hubungan Ulama’ Dan Umara’
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Artinva: "Dan kepada Tsamud (Kami utus) S'huﬂ :
Shafgh berkata: EHai kaumku, sembahlah Allah,
bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah mencipt
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya,
ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-I
Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperke!
Nya).” (QS. Hud : 61).
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an Give, al-Akhdzu wal Atho', saling asah saling asih dan saling asuh, antara

ma’ dan Umara' sehingga o A ,
g;i i el 992 hubungan keduanya menjadi dinamis, idealis

Dengan memperhatikan fungsi antara Ulama’ dan Umara’, maka

secara teoritis praduga tentang adanya kesenian an h ’
dan Umara, tidaklah pada tempatnya bjahlgan I:J;;Ega;:r:t:r:g Ufa?uas
dihilangkan. Kita yakin bahwa kesenjangan tidak akan terjadi bila keterlibatan
Ulama' dalam pembangunan mencakup berbagai bidang dari perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan serta sesuai dengan kesadaran mereka di dalam
memahami arti keterlibatan dan kedudukan mereka sebagai rekan Umara’.
Sementara yang terasa oleh para Ulama’ sebagai kenyataan mereka hanya
mel;bat.kan _pada saat-saat persoalan atau pekerjaan telah mendekati hampir
berakhir, misalnya berupa pembacaan do'a atau pada saat timbul atau terjadi
peristiwa-peristiwa atau musibah yang menimpa masyarakat barulah mereka
dilibatkan.

Hubungan dan kerjasama yang positif dan konstruktif antara Ulama'
dan Umara’ sebagaimana tanggung jawab khalik dan umat maka mereka
harus meningkatkan bagi jati diri mereka meliputi 4 asfek yaitu :

a. Pengetahuan dan Pendidikan.
Masalah ini telah diarahkan dalam wahyu pertama /gra’ ini berarti Al-
Quran telah mendorong dan membangun budaya membaca sebagai
kunci ilmu pengetahuan. Dengan kunci itu akan terbuka baginya pintu-
pintu pikiran untuk mengenal alam raya dan mengenal Al-Khalik serta
mengenal dirinya sendiri sebagai manusia (Al-Insan).

b. Tauhid.

Pengalaman secara sempurna dengan cara menanamkan tauhid
(meng-esakan Tuhan). Sikap tauhid yang utuh dari seseoran
diharapkan akan mewarnai seluruh sikap hidupnya dalam berhubungan
dengan dunia sekitarnya terutama manusia lain. Orang yang mampu
mentauhidkan Allah secara konsisten akan melihat manusi lain sama
dengan dirinya. Oleh karena itu ia akan menghadapi seolah-olah
berhadapan dengan dirinya sendiri di dalam cermin. Dalam konteks ini
seseorang muslim tidak cukup hanya sekedar percaya kepada Allah,
tetapi percaya itu harus diwujudkan dalam bentuk amaliah nyata dalam
kehidupan ditengah-tengah masyarakat. Disini tauhid berperan sebagai
pembentuk visi yang diperlukan dalam pembentukan kepribadian
muslim secara utuh.

c. Akhlak dalam Islam merupakan salah satu aspek yang esensial. Jika
Islam disebut sebagai sistem, maka dalam Islam tidak akan berbeda
dengan ciri agama Islam tersebut, ada ciri-ciri, pokok-pokok ahkhlak
dalam Islam yang harus diwujudkan sebagai amaliah nyata dalam
berbagai aspek kehidupan, yaitu : Akhlak pribadi, akhlak keluarga,
akhlak bertetangga, akhlak social, akhlak ekonomi, profesi, lingkungan
dan tentunya akhlak terhadap Allah. Akhlak tersebut bertumpu kepada
empat hal pokok, yaitu akhlak robbani, akhlak manusiawi, akhlak

universal dan akhlak keseimbangan.

E - Mulyadi, Hubungan Ulama’ Dan Umara’
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